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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas nikmat dan hidayahNya semata maka Badan Pusat Statistik Kota
Madiun dapat menerbitkan Publikasi Keadaan Angkatan Kerja Kota
Madiun 2018/2019.

Publikasi ini memuat informasi tentang beberapa indikator
ketenagakerjaan dengan sumber datanya berasal dari Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) utamanya tahun 2018-2019. Untuk memudahkan
interpretasi, publikasi ini disajikan dalam bentuk ulasan ringkas yang
dilengkapi dengan tabel dan grafik, dengan harapan para pengguna data

secara cepat dan mudah dapat memahaminya.

Akhirnya, ucapan terimakasih disampaikan kepada semua pihak hingga
terwujudnya buku ini. Saran dan kritik dari pemakai data sangat diharapkan

untuk perbaikan penulisan yang akan datang

Wassalamu‘alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Madiun, Desember 2019
Kepala Badan Pusat Statistik

MAR SJAIFUDIN
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l. Latar Belakang

Data ketenagakerjaan merupakan salah satu informasi penting yang
diperlukan oleh pemerintah guna menyusun kebijakan pembangunan
khususnya yang berkaitan dengan bidang ketenagakerjaan dengan
pengembangan sumber daya manusia yang tersedia dan bisa menjadi daya

tarik bagi investor dalam melakukan strategi investasi.

Keadaan ketenagakerjaan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
permintaan yang dipengaruhi oleh dinamika pembangunan ekonomi dan
faktor penawaran yang dipengaruhi oleh perubahan struktur umur

penduduk.

Secara keseluruhan publikasi ini menyajikan data ketenagakerjaan
yang meliputi jumlah penduduk usia kerja, angkatan kerja dan tenaga kerja
menurut karakteristik umur, jenis kelamin dan pendidikan. Serta indikator
lainnya seperti angka partisipasi angkatan kerja dan tingkat pengangguran
terbuka. Adapun sumber data yang digunakan berasal dari hasil
pengumpulan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus

tahun 2018 dan Sakernas Agustus 2019
II. Tujuan

Tujuan penulisan Keadaan Angkatan Kerja di Kota Madiun
dimaksudkan  untuk  memberikan = gambaran  tentang  kondisi
ketenagakerjaan di Kota Madiun pada tahun 2018 dan 2019 berdasarkan
hasil Sakernas Agustus 2018 dan Sakernas Agustus 2019.

Readaan Auglatan Kerja Kota Madian 2015 - 2019 [ 3 |



Pendatlaan

II1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan Keadaan Angkatan
Kerja di Kota Madiun tahun 2018 dan 2019 berasal dari hasil pengumpulan
data Sakernas yang diselenggarakan secara serentak di seluruh wilayah

Indonesia setiap tahun pada bulan Agustus.

Pengumpulan data pada rumahtangga terpilih dilakukan melalui
wawancara tatap muka antara petugas survei dengan responden. Petugas
survei terdiri dari staf BPS Kota Madiun dan Mitra Statistik. Sebelum
melaksanakan pendataan, petugas survei terlebih dahulu diberikan pelatihan
untuk memperoleh bekal pemahaman yang seragam mengenai konsep,
definisi serta tata cara pelaksanaan Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS)
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Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data
ketenagakerjaan oleh Badan Pusat Statistik adalah The Labor Force Concept
yang disarankan oleh International Labor Organization (ILO) dimana konsep ini
membagi penduduk menjadi dua kelompok, yaitu : penduduk usia kerja dan
penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia kerja dibedakan pula
menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang sedang
dilakukannya. Kelompok tersebut adalah penduduk yang aktif dalam pasar
kerja (angkatan kerja) dan penduduk yang tidak aktif dalam pasar kerja

(bukan angkatan kerja).

Penduduk
| Penduduk

Penduduk Usia Kerja (Usia 15 Tahun ke Atas) Bukan

Usia Kerja
\(

Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja

Bekerja Penganggur

Sementars Mencari Mempersi ' D‘ijd?h

: o Mencal Mempersi- iterima

Sedang Bekerja Tidek | e apkanush n  tapi Belum
iz Bekerja

Di Bawah Jam Kerja |
Normal < 35 Jam
per minggu

Setengah Pekerja
Pengang- ZET]
gur Waktu

Gambar 2.1. Bagan Ketenagakerjaan
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Rousess Definits

Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di

Indonesia dijelaskan dalam uraian berikut :

»  Penduduk Usia Kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih.
Dalam gambar 1 di atas, penduduk usia kerja ini kemudian biasa disebut
tenaga kerja. Batasan usia 15 tahun ini lebih mengacu pada konsep
demografi bahwa batas bawah penduduk usia produktif adalah 15
tahun. Karena konsep tenaga kerja hanya berkaitan dengan jumlah
penduduk menurut usia, maka jumlah tenaga kerja ini akan semakin
meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk, baik karena

pertumbuhan penduduk alami maupun karena migrasi.

»  Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja
(15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun
sementara tidak bekerja, dan pengangguran. Dalam gambar 1 di atas,
syarat penduduk dikategorikan dalam angkatan kerja adalah mereka
harus aktif dalam pasar kerja, baik sebagai pekerja maupun aktif
mencari kerja. Angkatan kerja yang bekerja disebut sebagai pekerja
(employment), sedangkan yang mencari pekerjaan disebut sebagai

penganggur (unemployment).

»  Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah penduduk usia
kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah
tangga, atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.
Dalam konsep ketenagakerjaan, kegiatan sekolah, mengurus
rumahtangga, dan kegiatan lainnya, bukanlah kegiatan yang dapat

dianggap sebagaiaktif dalam pasar kerja.

[ s | Readaan Anghatan Kerja Kota Madiun 2015 - 2019
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Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan
maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau ke-
untungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yanglalu.
Termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam sua-

tuusaha/kegiatan ekonomi.

Dalam definisi bekerja di atas, terlihat bahwa pendapatan atau keun-
tungan menjadi poin penting, sehingga besaran upah menjadi salah satu

pertimbangan penting bagi pekerja.

Punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja adalah keadaan dari
seseorang yang mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang
lalu sementara tidak bekerja karena berbagai sebab, seperti : sakit, cuti,

menunggu masa panenan, mogok kerja, dan sebagainya,

Pengangguran terbuka, terdiri atas

1. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan.

2. Merekayang tidak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha.

3. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan
karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.

4. Merekayang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja

TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase jumlah

pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.

Readaan Auglatan Kerja Kota Madian 2015 - 2019 [ o |



Rousess Definits

Pekerja tidak penuh adalah mereka yang bekerja dibawah jam kerja
normal (kurang dari 35 jam seminggu). Menurut akademisi bidang
ketenagakerjaan, pekerja kategori ini bisa disebut sebagai setengah

penganggur (under- employment).

Sekolah adalah kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal,
mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi selama
seminggu yang lalu sebelum pencacahan. Tidak termasuk yang sedang

libur sekolah.

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan seseorang yang mengurus
rumah tangga tanpa mendapatkan upah, misalnya : ibu-ibu rumah
tangga dan anaknya yang membantu mengurus rumah tangga.
Sebaliknya pembantu rumahtangga yang mendapatkan upah walaupun

pekerjaannya mengurus rumah tangga dianggap bekerja.

Kegiatan lainnya adalah selain kegiatan, bekerja, sekolah dan menurus

rumahtangga.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang
dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi

suatu tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat(ijazah).

Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan adalah lamanya waktu dalam jam

yang digunakan untuk bekerja dari seluruhpekerjaan.

Readaan Angloatan Revja RKota Madiun 2018 -2019



Rousetp Defncsc

»  Statuspekerjaanadalahjeniskedudukan seseorangdalam melakukan
pekerjaan disuatu unit usaha/kegiatan. Status pekerjaan dibedakan
menjadi 7 (tujuh) kategori, yaitu :Berusaha sendiri.Berusaha dibantu
buruh tidak tetap/buruh tak dibayar,Berusaha dibantu buruh tetap/
buruhdibayar,Buruh/karyawan/pegawai, Pekerjabebasdiper-

tanian,Pekerja bebas di non pertanian,Pekerja keluarga/tak dibayar
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Dalam publikasi ini akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan
ketenagakerjaan di Kota Madiun pada 2018 dan 2019 mengenai penduduk
usia kerja yang termasuk dalam angkatan kerja maupun bukan angkatan

kerja.

Penduduk Usia Kerja menurut Kegiatan

Sesuai dengan Konvensi International Labour Organization (ILO),
batasan penduduk usia kerja yang digunakan disini adalah penduduk yang
berusia 15 tahun keatas. Penduduk usia kerja dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja. Angkatan kerja
adalah penduduk yang aktif secara ekonomi, yaitu mereka yang bekerja dan
penganggur. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja yang melakukan kegiatan sekolah, mengurus
rumahtangga dan lainnya.

Penduduk usia kerja di Kota Madiun tahun 2018 tercatat mencapai
140.290 jiwa yang mengalami kenaikan sebesar 924 jiwa apabila
dibandingkan dengan tahun 2017 yang hanya sebesar 139.366 jiwa, dan
kembali mengalami kenaikan pada tahun 2019 yang naik menjadi 141.022
jiwa . Apabila dilihat dari pola usia kerja dalam rentang tiga tahun terakhir
ini, usia kerja di Kota Madiun menunjukkan pola yang hampir sama dimana
jumlah angkatan kerja lebih banyak ketimbang jumlah bukan angkatan
kerja. Pada gambar 3.1 disajikan pola usia kerja yang terdiri dari angkatan

kerja dan bukan angkatan kerja dari tahun 2018 dan 2019
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Gambar 3.1 Grafik Angkatan Kerja dan Bukan Angakatan Kerja
Kota Madiun Agustus 2018-2019

Dilihat dari gambar 3.1 menunjukkan bahwa ada pergeseran dari
tahun 2018 ke tahun 2019 dimana Angkatan kerja di Kota Madiun
mengalami kenaikan sebesar 2.32 persen poin dan bukan angkatan kerja
mengalami penurunan dari 35.59 persen menjadi 33.27 persen atau turun
sebesar 2.32 persen poin.

Lebih detailnya penduduk usia kerja di Kota Madiun tahun 2018
sebagian besar adalah penduduk yang bekerja dengan jumlah mencapai
86.875 jiwa, mengurus rumah tangga sebesar 32.708 jiwa, sekolah sebesar
11.526 jiwa, lainnya 5.698 jiwa dan penggangguran sebesar 3.483 jiwa.
Sedangkan untuk kondisi tahun 2019 penduduk bekerja sebesar 90.329
jiwa, mengurus ruta 28445, sekolah 13.199, lainnya 5.273 dan
pengangguran 3.776 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3.1

n Readaan Auglatan Revja Rota MWadiun 2018 -2019



Tabel 3.1. Penduduk Usia 15 tahun keatas menurut Kegiatan
Agustus Tahun 2018-2019

Kegiatan 2018 2019
1 2 3

Angkatan Kerja 90 358 94 105
- Bekerja 86 875 90 329

- Pengangguran 3483 3776
Bukan Angkatan Kerja 49 932 46 917
- Sekolah 11,526 13199
- Mengurus Rumahtangga 32708 28 445

- Lainnya 5698 5273
Jumlah 140 290 141 022

Bila dilihat dari tabel 3.1 Kenaikan jumlah angkatan kerja juga
dibarengi dengan jumlah Bekerja dan pengangguran yang naik pada tahun
2019 jumlah penduduk bekerja naik sebesar 3 454 jiwa atau naik sebesar
3.97 persen. Sedangkan pengangguran naik dari 3 483 menjadi 3 776 atau
naik sebesar 293 jiwa atau 8.41 persen

Penurunan bukan angkatan kerja dari 2018 ke 2019 dibarengi dengan
penurunan jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga dan melakukan
kegiatan lainnya. Penduduk yang mengurus rumah tangga turun dari
32 .708 jiwa menjadi 28.445 turun sebesar 4.263 jiwa atau 13,03 persen .
Untuk penduduk yang melakukan kegiatan lainnya turun dari 5.698
menjadi 5.273, turun sebesar 425 jiwa atau 7,45 persen. Sedangkan untuk
penduduk sekolah justru mengalami kenaikan sebesar 1.673 jiwa (14,51

persen) atau naik dari 11.526 menjadi 13.199 jiwa.
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Mengurus
Bekerja  Penganggura  Sekolah Rumah Lainnya
| | n | | Tangga {
®L| 4903 | 2598 | 6527 | 6425 | 2,584
mp 413297 1,178 6,672 22,020 2,689

Gambar 3.2 Grafik Penduduk 15 tahun keatas berdasarkan kegiatan seminggu
yang lalu, Agustus Tahun 2019

Untuk tahun 2019 Kkedaaan Kketenagakerjaan apabila
dibedakan berdasarkan jenis kelamin maka kelompok angkatan
kerja lebih didominasi oleh laki-laki dengan penduduk bekerja laki
laki yaitu sebanyak 49.032 jiwa sedangkan pekerja perempuan
hanya 41 297 jiwa . Untuk pengangguran juga lebih banyak
pengangguran laki-laki daripada pengangguran perempuan yaitu
laki laki sebanyak 2.598 dan perempuan 1.178. Sedangkan
perempuan lebih mendominasi pada kelompok bukan angkatan
kerja yaitu pada kegiatan sekolah, mengurus rumah tangga dan
lainnya. Pada kegiatan mengurus rumah tangga perbandingan

antara perempuan dan laki laki adalah 3 : 1.
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah salah satu indikator
ketenagakerjaan yang merupakan perbandingan antara jumlah angkatan
kerja terhadap penduduk usia kerja. TPAK di Kota Madiun dari tahun 2012-
2019 selalu berada diatas angka 60 persen dari total penduduk usia 15 tahun
keatas, meskipun setiap tahun mengalami ada yang mengalami kenaikan
atau penurunan. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 TPAK Kota Madiun
mengalami kenaikan dari 64,41 persen pada 2018 menjadi 66,73 persen

pada tahun 2019 atau naik sebesar 0,32 persen poin.

67,76
66,73
66,39
65.97
64,41
63.54

] I
2012 2013 2014 2015 2017 2018 2019

Gambar 3.3 Grafik Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Agustus Tahun 2012-2019
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Gambar 3.4 Grafik Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Agustus Tahun 2018-2019
berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) jika dilihat berdasarkan
jenis kelamin seperti grafik 3.4 menunjukkan bahwa dari tahun 2018 ke
tahun 2019 TPAK laki-laki selalu lebih besar dibandingkan perempuan,
TPAK laki-laki pada tahun 2018 sebesar 77,66 persen sedangkan
perempuan hanya 52,37 persen, demikian juga pada tahun 2019 TPAK laki
laki sebesar 76,87 persen sementara permepuan hanya 57,51 persen. TPAK
perempuan pada tahun 2019 mencapai 57,51 persen menggambarkan
bahwa dari 100 orang usia kerja perempuan (perempuan 15 tahun ke atas)
58 orang masuk dalam kategori angkatan kerja (bekerja dan pengangguran)
sedangkan 42 orang masuk dalam kategori bukan angkatan kerja (sekolah,

mengurus rumah tangga dan lainnya selain kegiatan pribadi)

m Readaan Auglatan Revja Rota MWadiun 2018 -2019



Struktur Penduduk Bekerja

Kegiatan bekerja didefininsikan sebagai kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak
terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula
kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam usaha kegiatan ekonomi
orang tua/saudara/orang lain.

Penduduk Kota Madiun baik pada tahun 2018 maupun 2019 mayoritas
bekerja di sektor Jasa. Dimana pada dari tahun 2018 ke 2019 sektor jasa di
kota madiun naik sebesar 7 persen dari 70.399 jiwa menjadi 75.021 jiwa,
sector Industri juga mengalami kenaikan sebesar 4 persen dari 13398 jiwa
pada 2018 menjadi 13960 jiwa pada 2019. sedangkan yang paling banyak
mengalami penurunan adalah sektor pertanian, dimana sektor ini turun

lebih dari 50 persen dari tahun 2018 ke 2019.

Tabel 3.2. Penduduk yang Bekerja menurut Jenis Kelamin

dan Lapangan Pekerjaan Utama Agustus Tahun 2018-2019

Lapangan Pekerjaan Utama

Pertanian 3078 1348
Industri 13 398 13 960
Jasa 70399 75021
Jumlah 86 875 90329

Sumber : Sakernas 2018 dan 2019
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Keterangan:
1 Berusaha sendiri

2 Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar
3 Berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar

4 Buruh/karyawan/pegawai

5 Pekerja bebas di pertanian

6 Pekerja bebas di nonpertanian

7 Pekerja keluarga/tidak dibayar

Gambar 3.5 Grafik Persentase Penduduk yang Bekerja menurut

Status Pekerjaan Agustus 2018-2019

Status pekerjaan merupakan kedudukan seseorang di dalam pekerjaan
yang dilakukannya. Di Kota Madiun terbanyak baik pada tahun 2018 maupun
tahun 2019 adalah sebagai buruh/karyawan yaitu sebesar 51 persen pada
tahun 2018 dan 54 persen pada tahun 2019. Kemudian disusul status berusaha
sendiri sebesar 19 persen pada tahun 2018 dan 21 persen pada tahun 2019.
Sedangkan status yang menempati urutan terkecil adalah status pekerja bebas
di pertanian yang jumlahnya hanya 1,5 persen pada 2018 dan mengalami

penurunan menjadi hanya 0,1 persen pada tahun 2019
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Tingkat Kesempatan Kerja (TKK)

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) merupakan perbandingan antara
jumlah penduduk yang bekerja dengan jumlah angkatan kerja. Pada tahun
2019 TKK kota Madiun 95,99 persen turun 0,16 persen poin dianding tahun
2018 yang sebesar 96,15 persen. TKK menunjukkan angka 95,99 persen
berarti diantara 100 orang angkatan kerja ada 96 orang yang bekerja
sedangkan sisanya 4 persen adalah pengangguran. Bila dilihat berdasarkan
jenis kelamin maka TKK Laki laki pada tahun 2019 mengalami penurunan
dibandingkan TKK pada tahun 2018 sedangkan TKK perempuan pada tahun
2019 mengalami kenaikan apabila dibandingkan TKK tahun 2018.

97,23

96,27

94,97

96,15
95,99

95,97

Laki-laki Perempuan Total

m 2018 m2019

Gambar 3.6. Grafik Tingkat Kesempatan Kerja Agustus
Tahun 2018 dan 2019 berdasarkan jenis kelamin
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Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Pengangguran terbuka atau sering juga diistilahkan dengan
pengangguran penuh adalah jumlah penduduk usia kerja yang sedang
mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan usaha, atau merasa tidak
mungkin mendapat pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan tetapi belum
mulai bekerja. Tingkat Pengangguran Terbuka adalah perbandingan antara
jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja.

TPT di Kota Madiun tercatat 10,52 di tahun 2011 dan terus mengalami
penurunan dan pada tahun 2019 TPT kota madiun mencapai 4,01 persen,
meskipun TPT ini sedikit mengalami kenaikan apabila dibandingkan tahun

2018 yang TPT nya 3,85 persen atau naik sebesar 0,16 persen.

4,26 3,85 4,01

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 3.7 . Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka Kota Madiun Agustus
Tahun 2011-2019
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Kenaikan angka TPT di kota Madiun terjadi karena jumlah angkatan
kerja yang ada juga mengalami kenaikan pada periode yang sama, ada
pergeseran dari mereka yang statusnya bukan angkatan kerja pada tahun

2018 menjadi angkatan kerja pada tahun 2019
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Laki-laki Perempuan Total

Gambar 3.8 . Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka Kota Madiun Agustus
Tahun 2019 berdasarkan Jenis Kelamin

Apabila dilihat berdasrakan jenis kelamin maka TPT laki-laki pada
tahun 2019 lebih besar dibandingkan TPT perempuan. Dari 100 orang
angkatan kerja laki-laki yang berusia 15 tahun keatas ada sekitar 5 orang
yang menganggur sedangkan pada perempuan dari 100 orang angkatan

kerja perempuan hanya ada 3 orang yang menganggur.
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Tabel 1. Penduduk Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kegiatan di Provinsi Jawa Timur, Agustus 2018

Mengurus
Kabupaten/Kota Bekerja Penganggura Rumah
n Sekolah Tangga Lainnya Total

3501 Pacitan 348.768 5.077 23.213 53.036 15.524 445618
3502 Ponorogo 485.697 19.553 49.232 108.388 38.171 701.041
3503 Trenggalek 399.122 17.387 35.169 87.624 14.610 553.912
3504 Tulungagung 554.475 14.835 59.224 151.863 25.792 806.189
3505 Blitar 616.952 21.508 47.204 191.999 26.594 904.257
3506 Kediri 783.578 34.807 90.660 242.621 57.103 1.208.769
3507 Malang 1.354.311 45.299 143.010 395.906 69.537 2.008.063
3508 Lumajang 539.800 14.123 44.402 187.782 27.285 813.392
3509 Jember 1.224.493 52.179 120.140 399.899 83.502 1.880.213
3510 Banyuwangi 870.242 33.114 72.007 234.076 43.187 1.252.626
3511 Bondowoso 419.497 17.033 36.189 115.509 22.744 610.972
3512 Situbondo 382.791 7.475 31.588 104.527 16.629 543.010
3513 Probolinggo 587.351 25412 43.267 213.744 25.951 895.725
3514 Pasuruan 811.710 52.820 85.021 224.293 68.549 1.242.393
3515 Sidoarjo 1.042.877 51.773 208.827 340.437 52.376 1.696.290
3516 Mojokerto 590.384 26.349 56.645 150.103 33.998 857.479
3517 Jombang 642.854 31.299 73.539 194.064 23.276 965.032
3518 Nganjuk 541.279 14.662 48.631 186.285 27.787 818.644
3519 Madiun 362.591 14.357 35.912 111.500 17.832 542.192
3520 Magetan 377.716 15.410 33.882 60.887 18.704 506.599
3521 Ngawi 479.989 19.115 39.754 102.025 20.973 661.856
3522 Bojonegoro 633.437 27.732 65.907 207.497 50.399 984.972
3523 Tuban 640.855 18.644 52.426 174.634 32.165 918.724
3524 Lamongan 614.693 20.152 64.248 189.960 44.280 933.333
3525 Gresik 625.842 38.681 85.043 205.602 32.377 987.545
3526 Bangkalan 468.316 25.953 67.822 116.071 39.609 717.771
3527 Sampang 461.237 11.397 64.076 129.033 36.444 702.187
3528 Pamekasan 444.701 13.385 68.703 102.360 31.402 660.551
3529 Sumenep 608.592 11.067 71.608 141.005 34.077 866.349
3571 Kota Kediri 140.278 5.278 26.168 43.519 8.366 223.609
3572 Kota Blitar 75.618 3.202 7.596 17.076 5.668 109.160
3573 Kota Malang 423.951 30.898 82.885 131.413 20.665 689.812
3574 Kota Probolinggo 111.527 4.213 15.688 43.084 3.865 178.377
3575 Kota Pasuruan 94.782 4.515 15.181 29.217 6.005 149.700
3576 Kota Mojokerto 66.833 1.679 9.032 18.490 2.981 99.015
3577 Kota Madiun 86.875 3.483 11.526 32.708 5.698 140.290
3578 Surabaya 1.426.945 93.096 228.815 432.829 87.608 2.269.293
3579 Batu 108.990 3.512 13.707 28.196 5120 159.525
Total 20.449.949 850.474 2.327.947 5.899.262 1.176.853| 30.704.485




Tabel 2. Penduduk Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kegiatan di Provinsi Jawa Timur, Agustus 2019

Mengurus
Kabupaten/Kota Penganggur Rumah
Bekerja an Sekolah Tangga Lainnya Total

3501 Pacitan 352913 3389 20690 56206 14710 447908
3502 Ponorogo 482535 17922 48905 119812 34770 703944
3503 Trenggalek 393816 14004 38815 86744 23456 556835
3504 Tulungagung 552610 19201 54968 149975 35439 812193
3505 Blitar 642336 20606 44840 170538 31740 910060
3506 Kediri 840053 32104 81113 218089 46516 1217875
3507 Malang 1363457 54106 131552 382795 94322 2026232
3508 Lumajang 524189 15181 47322 195915 35558 818165
3509 Jember 1221196 48278 126405 405543 93151 1894573
3510 Banyuwangi 871256 37054 76031 231909 44221 1260471
3511 Bondowoso 453025 13797 29419 107938 11578 615757
3512 Situbondo 383888 11148 31745 108363 12014 547158
3513 Probolinggo 596085 24079 51940 208406 23270 903780
3514 Pasuruan 814432 46653 83821 257346 52220 1254472
3515 Sidoarjo 1099068 54464 165718 336644 70499 1726393
3516 Mojokerto 579219 22159 63787 177686 24375 867226
3517 Jombang 658832 30286 68134 178171 36888 972311
3518 Nganjuk 531499 17681 55666 181913 36909 823668
3519 Madiun 369656 13866 37637 102091 21889 545139
3520 Magetan 355762 11299 32500 88924 19952 508437
3521 Ngawi 463125 17790 41539 111586 30103 664143
3522 Bojonegoro 678571 26068 59195 191828 34720 990382
3523 Tuban 617347 17536 58297 197228 34746 925154
3524 Lamongan 619419 25838 65044 171123 55230 936654
3525 Gresik 620883 36390 79186 224562 40177 1001198
3526 Bangkalan 431567 26745 65272 138975 63674 726233
3527 Sampang 459807 13312 63028 141267 34850 712264
3528 Pamekasan 445267 10590 68334 120630 24257 669078
3529 Sumenep 640158 14187 62505 117274 37907 872031
3571 Kota Kediri 139645 6157 27042 41653 11218 225715
3572 Kota Blitar 75759 3684 7928 18958 3920 110249
3573 Kota Malang 430552 27664 77744 134013 25405 695378
3574 Kota Probolinggo 110125 5083 14893 44138 6196 180435
3575 Kota Pasuruan 97493 5191 12004 29764 6758 151210
3576 Kota Mojokerto 63091 1715 8993 23073 3018 99890
3577 Kota Madiun 90329 3776 13199 28445 5273 141022
3578 Surabaya 1474934 91912 208516 418963 89536 2283861
3579 Batu 111733 2839 14970 24670 7139 161351
Total 20655632 843754 2238697 5943158 1277604 30958845




Tabel 3. Penduduk Bekerja Menurut Kabupaten/Kota dan Lapangan Pekerjaan di Provinsi Jawa
Timur, Agustus 2018

Kabupaten/Kota Lapangan Usaha 3 Kategori
1 Pertanian 2 Manufaktur 3 Jasa Total
3501 Pacitan 201065 64440 83263 348768
3502 Ponorogo 230008 89148 166541 485697
3503 Trenggalek 188194 88198 122730 399122
3504 Tulungagung 198589 143923 211963 554475
3505 Blitar 271426 124967 220559 616952
3506 Kediri 263904 177344 342330 783578
3507 Malang 439802 348405 566104 1354311
3508 Lumajang 200574 142784 196442 539800
3509 Jember 525314 258812 440367 1224493
3510 Banyuwangi 287792 224439 358011 870242
3511 Bondowoso 193673 73168 152656 419497
3512 Situbondo 178096 57647 147048 382791
3513 Probolinggo 267420 106179 213752 587351
3514 Pasuruan 199014 290257 322439 811710
3515 Sidoarjo 39786 441790 561301 1042877
3516 Mojokerto 104899 243762 241723 590384
3517 Jombang 163038 190273 289543 642854
3518 Nganjuk 222127 104467 214685 541279
3519 Madiun 147931 60087 154573 362591
3520 Magetan 139212 95833 142671 377716
3521 Ngawi 252403 79476 148110 479989
3522 Bojonegoro 250334 140449 242654 633437
3523 Tuban 261551 152402 226902 640855
3524 Lamongan 219484 136044 259165 614693
3525 Gresik 85937 251150 288755 625842
3526 Bangkalan 203982 90795 173539 468316
3527 Sampang 274195 63412 123630 461237
3528 Pamekasan 223298 69311 152092 444701
3529 Sumenep 345521 103138 159933 608592
3571 Kota Kediri 5012 37698 97568 140278
3572 Kota Blitar 6440 16135 53043 75618
3573 Kota Malang 7586 111102 305263 423951
3574 Kota Probolinggo 7090 28762 75675 111527
3575 Kota Pasuruan 3368 28308 63106 94782
3576 Kota Mojokerto 378 21251 45204 66833
3577 Kota Madiun 3078 13398 70399 86875
3578 Surabaya 4661 306854 1115430 1426945
3579 Batu 27361 18152 63477 108990
Total 6643543 4993760 8812646 20449949




Tabel 4. Penduduk Bekerja Menurut Kabupaten/Kota dan Lapangan Pekerjaan di Provinsi Jawa
Timur, Agustus 2019

Lapangan Usaha 3 Kategori

Kabupaten/Kota
1 Pertanian | 2 Manufaktur 3 Jasa Total
3501 Pacitan 195135 59940 97838 352913
3502 Ponorogo 209915 101246 171374 482535
3503 Trenggalek 167793 98386 127637 393816
3504 Tulungagung 178909 157805 215896 552610
3505 Blitar 274606 131477 236253 642336
3506 Kediri 284398 208248 347407 840053
3507 Malang 415821 359231 588405 1363457
3508 Lumajang 210873 121568 191748 524189
3509 Jember 490113 240147 490936 1221196
3510 Banyuwangi 266127 180426 424703 871256
3511 Bondowoso 205263 90100 157662 453025
3512 Situbondo 166271 63591 154026 383888
3513 Probolinggo 252664 125873 217548 596085
3514 Pasuruan 204800 286690 322942 814432
3515 Sidoarjo 32007 456687 610374 1099068
3516 Mojokerto 94691 231615 252913 579219
3517 Jombang 128981 203912 325939 658832
3518 Nganjuk 219456 92957 219086 531499
3519 Madiun 146227 68638 154791 369656
3520 Magetan 138746 81757 135259 355762
3521 Ngawi 204721 83648 174756 463125
3522 Bojonegoro 273105 141172 264294 678571
3523 Tuban 246425 123986 246936 617347
3524 Lamongan 199456 130055 289908 619419
3525 Gresik 90041 257990 272852 620883
3526 Bangkalan 193631 84714 153222 431567
3527 Sampang 281234 54011 124562 459807
3528 Pamekasan 199477 79789 166001 445267
3529 Sumenep 410551 71825 157782 640158
3571 Kota Kediri 4646 35000 99999 139645
3572 Kota Blitar 4283 15801 55675 75759
3573 Kota Malang 4990 98184 327378 430552
3574 Kota Probolinggo 7516 30340 72269 110125
3575 Kota Pasuruan 4551 28938 64004 97493
3576 Kota Mojokerto 1270 21960 39861 63091
3577 Kota Madiun 1348 13960 75021 90329
3578 Surabaya 8240 346131 1120563 1474934
3579 Batu 26925 18683 66125 111733
Total 6445206 4996481 9213945 20655632
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